Prof. Dr. Hj. Nina Herlina Lubis, M.S. itu sejarawan senior Indonesia, Guru Besar Sejarah di Fakultas Ilmu Budaya Universitas Padjadjaran (Unpad).


Profil singkatnya:

· Lahir: Bandung, 9 September 1956

· Rekor: Doktor Sejarah wanita pertama di Jawa Barat, dan doktor sejarah wanita ketiga di Indonesia.

· Pendidikan: S1 Sejarah Unpad (lulus 1984), S2 Sejarah UGM (1990) — tesisnya tentang Bupati R.A.A. Martanagara, S3 Sejarah UGM (1997) — disertasinya Kehidupan Kaum Menak Priangan 1800-1942 yang sudah jadi buku.

· Jabatan: Ketua Masyarakat Sejarawan Indonesia (MSI) Cabang Jawa Barat, Kepala Pusat Penelitian Kemasyarakatan dan Kebudayaan LPPM Unpad, dan Ketua Yayasan Riyaadlul Jannah.

· Fokus keahliannya:

· Sejarah Sunda / Priangan, Kerajaan Galuh dan Sunda. Beliau yang sering meluruskan bahwa “Pajajaran itu bukan nama kerajaan, yang betul Kerajaan Sunda” — Pajajaran itu nama ibukotanya. Juga meneliti kenapa kerajaan Sunda-Galuh ibukotanya pindah-pindah (Banjar → Ciamis-Banjar → Kawali), jadi tidak banyak tinggalan candi besar seperti di Jawa Tengah/Jatim.

· Bukunya banyak dipakai di kampus, seperti Historiografi Barat (1999), Tradisi dan Transformasi Sejarah Sunda (2000), dan puluhan artikel tentang Rekonstruksi Kerajaan Galuh Abad VIII-XV.
